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Dalam kamus dwibahasa Indonesia-Prancis Dictionnaire General Indonesien-Francais disingkat DIF) di
mana BSU-nya adalah bahasa Indonesia dan BSa -nya bahasa Prancis terdapat banyak masalah karena
bahasa Indonesia memiliki sifat yang khas. Bahasa Indonesia banyak dipengaruhi oleh unsur-unsur daerah
dan unsur unsur asing. Karena adanya unsur bahasa daerah dalam bahasa Indonesia maka penulisingin
melihat padanannya dalam DIF. Unsur bahasa daerah yang penulis pilih adalah bahasa Jawa. Adapun hal
yang diteliti dalam skripsi ini, yang berjudul Kosakata nomina konkret bahasa Indonesiayang berasal dari
Bahasa Jawa dalam Dictionnaire General Indonesien-Francais karya Pierre Labrousse. Sejauh mana
ketepatan padanan kosakata nomina konkret bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Jawa yang diberikan
dalam DIF. Untuk menganalisis ketepatan padanan kosakata nomina konkret bahasa Indonesia yang berasal
dari bahasa Jawa digunakan analisis komponen makna dari Wida dan Taber. Juga digunakan syarat
ketepatan padanan dari Zgusta bahwa makna leksikal kedua satuan leksikal identik dalam semua komponen,
seperti penyebutan (designation), konotasi (connotation) dan ruang lingkup penggunaan (range of
application). Selain itu ketepatan padanan juga dapat dilihat dari tipe padanan yang diberikan. Misalnyatipe
terjemahan, tipe terjemahan (+penjelasan) dan tipe penjelasan (dari Zgusta dan Al Kasimi) . Setelah
mengadakan analisis data terlihat bahwa dilihat dari komponen makna,padanan yang tepat menurut tipe
padanan yaitu : padanan yang tepat menurut tipe padanan terjemahan berjumlah 68 entri dari 250 entri.
(27,20%); menurut tipe padanan terjemahan (+penjelasan) berjumlah 22 entri (8,80%) dan menurut tipe
padanan penjelasan berjumlah 37 entri (14,80%). padanan yang kurang tepat menurut tipe padanan
terjemahan berjumlah 77 entri (30,00%); menurut tipe padanan terjemahan (penjelasan) berjumlah 20 entri
(11,20%) dan menurut tipe padanan penjelasan berjumlah 10 entri (7,20%). dilihat dari gambar sebagai
penunjang informasi, ternyata ada 9 entri (3,60%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyusun
kamus DIF telah berusaha semaksimal mungkin untuk menyelaraskan satuan-satuan lesikal BSu ke dalam
BSa Adanya gambar tersebut menunjukkan bahwa kamusini lebih ditujukan pada masyarakat BSa.
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